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ABSTRAK

Sektor minyak dan gas bumi di Indonesia memiliki peran yang penting bagi
perekonomian Indonesia. Minyak dan gas masih menjadi sumber energi utama untuk
bahan bakar transportasi, pembangkit listrik, dan input produksi pabrik. Perekonomian
Indonesia tentunya bukan hanya dipengaruhi oleh crude oil price tetapi juga dipengaruhi
oleh nilai tukar. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh dari crude oil price
dan nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Penelitian ini menggunakan
data time series tahunan dari tahun 1989-2018 dengan menggunakan metode Vector-
error Correction Model (VECM). Hasil estimasi dari VECM menunjukkan adanya
pengaruh crude oil price terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia secara negatif
dalam jangka panjang sedangkan nilai tukar memiliki pengaruh yang positif dalam
jangka panjang maupun jangka pendek.

Kata kunci: crude oil price, nilai tukar, pertumbuhan ekonomi, VECM



ABSTRACT

The oil and gas sector in Indonesia have a significant role in Indonesia’s economy. Oil
and gas are uses as the main energy sources for transportation fuel, power plants, and
factories. Indonesia’s economy is certainly not only influenced by crude oil prices but
also by exchange rates. The purpose of this study is to find out the effect of crude oil
price and exchange rate on the economic growth of Indonesia. This study uses yearly
time series data from 1989 to 2018 with Vector-error Correction Model (VECM) method.
The result suggests that crude oil price has a negative effect on Indonesia’s economic
growth in the short term but exchange rate has a positive effect both in the long and short

term.

Key words: crude oil price, exchange rate, economic growth, VECM
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor minyak dan gas Indonesia memiliki peran penting bagi perekonomian
Indonesia karena memiliki kontribusi yang cukup besar pada penerimaan pendapatan
negara. Pada tahun 2018, pendapatan negara bukan pajak dari sektor minyak dan gas
menyentuh angka Rp 196 triliun. Angka tersebut lebih besar 157 persen dari target yang
ditentukan dalam Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) 2018 yaitu sebesar Rp
125 triliun (liputan6.com, 2019). Di Indonesia sendiri, migas masih menjadi sumber
energi utama untuk bahan bakar transportasi, pembangkit listrik, dan input produksi
pabrik. Seiring dengan berjalannya waktu, ketersediaan minyak dan gas bumi semakin
berkurang mengingat migas merupakan sumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui. Hal ini tentunya akan menghambat keberlangsungan sektor migas di
Indonesia. Hal ini diperburuk dengan meningkatnya konsumsi akan minyak dari tahun
ke tahun yang tidak diimbangi dengan produksi dalam negeri sejak tahun 2003 dan
adanya ketidakstabilan pada harga crude oil price itu sendiri.

Gambar 1. Volume Ekspor dan Impor Minyak Indonesia
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Gambar 1. menunjukkan perkembangan volume ekspor dan impor minyak dari
tahun 1996 hingga tahun 2018. Dapat dilihat bahwa volume ekspor dari tahun 1996
hingga 2012 lebih besar daripada volume impor. Namun sejak tahun 2013 hingga 2018,

volume ekspor lebih rendah daripada volume impor (Badan Pusat Statistik, 2019). Hal
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ini menunjukkan bahwa adanya penurunan pada pendapatan nasional Indonesia
dengan asumsi ceterus paribus. Dengan jumlah konsumsi minyak yang selalu
meningkat maka Indonesia harus mengimpor minyak dari negara lain seperti Arab Saudi,
Nigeria, Australia, Angola, dan Azerbaijan. Di sisi lain Indonesia juga melakukan ekspor
ke negara lain seperti Jepang, Amerika Serikat, Korea, Taiwan, dan Singapura. Menurut
Kementerian Energi Sumber Daya Mineral (ESDM), produksi minyak mentah Indonesia
terutama ditujukan untuk memenuhi kebutuhan domestik tetapi sebagian di ekspor ke
luar negeri karena spesifikasi dari minyak mentah yang di ekspor tidak sesuai dengan

kebutuhan kilang dalam negeri.

Gambar 2. Crude Oil Price Tahun 1971-1976
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Gambar 2. menunjukkan perkembangan harga crude oil dari bulan Januari tahun
1971 hingga bulan Desember tahun 1976. Dapat dilihat bahwa crude oil price memiliki
trend yang stabil dari tahun 1971 hingga akhir tahun 1973. Mulai dari akhir tahun 1973,
harga dari crude oil memiliki trend yang berfluktuatif. Perubahan trend ini disebabkan
oleh adanya embargo yang dilakukan OPEC kepada U.S pada tanggal 19 Oktober 1973.
Embargo yang dilakukan adalah negara anggota OPEC setuju untuk tidak melakukan
ekspor minyak ke United States. Selama enam bulan setelah dilakukannya embargo,
harga minyak meningkat empat kali lipat dan harga tetap tinggi walaupun embargo
sudah selesai pada bulan Maret tahun 1974. Setelah berakhirnya embargo, OPEC
masih mengatur harga minyak dan sekarang mereka memegang kontrol sebesar 42%
terhadap supply minyak dunia. Mereka juga memegang kontrol sebesar 60% pada

ekspor minyak dan 72% pada cadangan minyak dunia.



Dahulu Indonesia merupakan negara net eksportir minyak. Indonesia dapat
memproduksi minyak lebih dari 1.5 juta per hari dimana 60 persennya di ekspor ke
negara lain. Pendapatan yang diterima dari sektor migas berkontribusi sebesar 70
persen ke APBN. Pada saat itu, tingginya harga minyak akibatnya ada embargo OPEC
merupakan hal yang baik bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia karena penerimaan
negara dari ekspor minyak lebih besar. Namun saat ini Indonesia bukan lagi menjadi
negara net eksportir minyak tetapi sudah menjadi negara net importir minyak. Perubahan
ini terjadi karena Indonesia lebih banyak melakukan impor dibandingkan ekspor. Impor
yang lebih tinggi disebabkan oleh jumlah konsumsi dan jumlah penduduk yang selalu

meningkat.

Semakin tinggi harga minyak akan mengganggu pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Tingginya harga minyak memiliki dampak yang berbeda bagi negara net importir
dan net eksportir minyak seperti Singapura, Jepang, Norwegia, dan Inggris. Studi empiri
yang dilakukan oleh Abeysinghe (2001) menemukan bahwa pertumbuhan PDB
Singapura (net importir) dipengaruhi secara negatif oleh tingginya harga minyak.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Jiménez-Rodriguez and Sanchez (2005) yang
meneliti hubungan antara harga minyak dan pertumbuhan PDB di negara anggota G-7,
Norwegia, dan Eropa secara keseluruhan menemukan hasil bahwa pertumbuhan PDB
riil Norwegia (net eksportir minyak) dipengaruhi secara positif oleh kenaikan harga
minyak sedangkan pertumbuhan PDB riil Inggris (net eksportir) dipengaruhi secara
negatif. Pada penelitian yang sama, pertumbuhan PDB Jepang yang merupakan negara
net importir minyak dipengaruhi secara positif oleh kenaikan harga minyak. Penelitian
yang dilakukan oleh Antony Kibunyi, Charles C. Nzai, dan Kevin Wanjala (2018)
menemukan bahwa crude oil price memiliki dampak yang positif terhadap PDB Kenya
dalam jangka panjang. Hal ini disebabkan oleh Kenya yang melakukan impor minyak

untuk dijual kembali ke Uganda.

Selain harga minyak, ada faktor eksternal yang mungkin memengaruhi
pertumbuhan ekonomi seperti nilai tukar. Pada tahun 1989 hingga tahun 1997, nilai tukar
rupiah memiliki trend yang stabil. Setelah adanya peristiwa krisis ekonomi tahun 1998,
nilai tukar rupiah terhadap dollar memilki trend yang berfluktuatif dan cenderung
terdepresiasi. Saat terjadinya krisis ekonomi tahun 1998 tersebut, pertumbuhan PDB
Indonesia menurun dari tahun sebelumnya yaitu 4.7% menjadi -13.6%. Pada tahun yang
sama, tingkat inflasi Indonesia mencapai angka 65%. Angka tersebut lebih besar lima
kali lipat dari tahun sebelumnya. Depresiasi atau apresiasi suatu mata uang dapat
memengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui jalur perdagangan internasional dan
investasi (Cakrani, 2014). Investasi tersebut berupa investasi dalam negeri dan luar
negeri. Depresiasi nilai tukar dapat meningkatkan ekspor karena permintaan akan
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komoditas atau barang domestik akan meningkat sedangkan apresiasi nilai tukar akan
meningkatkan impor. Berdasarkan penelitian yang dilakukan DO Thi My Huang (2019),
menemukan adanya depresiasi riil pada mata uang domestik Vietnam sebesar 1% maka

PDB riil akan meningkat sebesar 1.61923 persen.

1.2. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, crude oil price
memiliki pengaruh yang positif maupun negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Bagi
negara net importir minyak, tingginya harga crude oil akan berdampak negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi dan bagi negara net eksportir, tingginya harga minyak
berdampak positif karena pendapatan yang diterima akan lebih besar. Namun sebagian
dari negara net eksportir minyak dipengaruhi secara negatif dan beberapa negara net
importir minyak dipengaruhi secara positif oleh crude oil price. Kemungkinan nilai tukar
memiliki dampak yang positif maupun negatif terhadap pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Oleh karena itu penelitian ini mempertanyakan:

e Bagaimana pengaruh crude oil price dan nilai tukar rupiah/USD terhadap

pertumbuhan ekonomi Indonesia?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pemaparan di latar belakang dan rumusan masalah di atas,
penelitian ini ingin menemukan pengaruh crude oil price dan nilai tukar Indonesia
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Penulis berharap bahwa penelitian dapat
memberikan informasi mengenai dampak dari crude oil price dan nilai tukar rupiah
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Penulis juga berharap bahwa penelitian ini
dapat membantu pemerintah dalam menentukan kebijakan yang tepat untuk dapat
meningkatkan perekonomian Indonesia. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
membantu peneliti selanjutnya yang ingin meneliti hal yang berkaitan dengan topik

penelitian ini.



1.4. Kerangka Pemikiran

Gambar 3. Kerangka Pemikiran

Sesuai dengan tujuan penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya, penelitian
ini bertujuan untuk mencari tahu pengaruh dari crude oil price dan nilai tukar rupiah
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pengaruh crude oil price dapat dilihat melalui
jalur perdagangan internasional dan proses produksi. Ketika terjadi kenaikan pada harga
crude oil maka pertumbuhan ekonomi untuk negara-negara net importir minyak akan
menurun. Hal tersebut disebabkan oleh adanya pengeluaran yang lebih besar dalam
melakukan impor dari negara lain ketika harga minyak sedang meningkat. Berbeda
dengan negara net eksportir minyak, semakin tinggi harga dari crude oil maka
pertumbuhan ekonomi negara tersebut akan tumbuh karena pendapatan yang mereka
terima dari aktivitas ekspor akan lebih besar. Crude oil merupakan salah satu input
dalam memproduksi suatu barang atau output. Ketika harga crude oil meningkat maka
biaya produksi akan semakin tinggi. Biaya produksi yang tinggi akan berdampak pada
penurunan jumlah output yang dihasilkan dan jumlah output yang menurun

menggambarkan pertumbuhan ekonomi yang menurun.

Nilai tukar rupiah dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui jalur
perdagangan internasional. Melalui jalur perdagangan internasional, nilai tukar domestik
yang terdepresiasi akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena adanya
peningkatan pada jumlah ekspor. Hal ini disebabkan oleh harga-harga pada negara
domestik akan lebih murah dibandingkan dengan negara lain maka dari itu negara lain
akan lebih memilih untuk membeli barang dari negara yang memiliki harga yang lebih
rendah daripada di negara sendiri. Apabila nilai tukar domestik sedang terapresiasi maka
negara domestik lebih memilih untuk membeli barang atau melakukan impor dari negara
lain karena harga yang negara lain miliki akan lebih murah dibandingkan harga di dalam
negeri (domestik).





